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ABSTRAK

Hidayatul Ilmiyah NIM. B0 7205063, 2009. Hubungan Antara Self
Disclosure Dengan Kebutuhan Afiliasi Pada Remaja
Penyalahguna Napza

Kehidupan individu selalu mengalami perubahan, baik dari aspek fisik,
psikis maupun sosialnya. Seiring dengan perubahan waktu dan zaman, struktur
aspek itu semakin membentuk jaringan yang makin kompleks, tidak terkecuali
pada kehidupan remaja. Remaja dalam pencarian identitas diri akan membentuk
konsep diri, oleh karena itu diperlukan self disclosure sebagai salah satu
keterampilan sosial yang harus dimiliki agar mereka dapat diterima dalam
lingkungan sosialnya. Selain self disclosure remaja juga mempunyai kebutuhan
afiliasi yang harus mereka penuhi agar hidup mereka tidak merasa kesepian.
Permasalahan yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah apakah ada
hubungan antara self disclosure dengan kebutuhan afiliasi pada remaja
penyalahguna napza.

Tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk mengetahui hubungan self disclosure
dengan kebutuhan afiliasi pada remaja penyalahguna napza.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu self disclosure
dan satu variabel tergantung yaitu kebutuhan afiliasi. Metode pengumpulan data
menggunakan skala psikologi yaitu skala self disclosure dan skala kebutuhan
afiliasi. Metode analisis data menggunakan Kendall’s Tau. Dari hasil penelitian
terdapat hubungan yang signifikan antara self-disclosure dengan kebutuhan
afiliasi pada remaja penyalahguna napza. Dari Hasil menunjukkan koefisien
korelasi 0.247 dengan harga Z hitung lebih besar dari Z tabel (2,058 > 1,96) dan
sig 0.027 karena sig < 0.05 maka artinya terdapat hubungan yang signifikan.

Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata remaja penyalahguna napza
mempunyai keterbukaan diri yang baik dan remaja penyalahguna napza di Pondok
Pesantren Rehabilitasi Nakoba bisa memenuhi kebutuhan afiliasinya dengan baik.

Kata kunci:
Self disclosure, kebutuhan afiliasi, remaja penyalahguna napza
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring berjalanya waktu, pergaulan semakin sulit untuk di batasi.
Banyak anak-anak, remaja, ataupun orang dewasa maupun orang yang sudah
tua terjerumus oleh napza Nama lain dari napza adalah narkoba karena
kepanjangan narkoba adalah narkotika dan obat-obatan terlarang, sedangkan
kepanjangan dari napza adalah narkorika, psikotropika dan zat adiktif Dan
sekarang napza sudah mewabah ke mana-mana dan para pengedar napza tidak
memandang usia, strata, atau kaya miskinya seseorang untuk menjadi target
para pengedar tersebut. Tapi sejauh ini yang banyak memakai napza presentasi
terbanyaknya memang adalah remaja.

Remaja adalah masa peralihan di antara masa anak-anak dan masa
dewasa dimana anak-anak mengalami pertumbuhan cepat di segala bidang.
Mereka bukan lagi anak-anak baik bentuk badan, sikap, cara berpikir dan
bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang. Masa ini mulai
kira-kira umur 13 tahun dan berakhir kira-kira umur 21 tahun.'

Penyalahgunaan napza adalah pengguna napza bukan untuk tujuan
pengobatan, yang menimbulkan fungsi fisik dan psikis serta menimbulkan

ketergantungan tanpa resep dan tanpa pengawasan dokter.

! Priyatno, syariah islam dalam menghadapi kenakalan remaja, (al-ma’arif bandung
1996), hal 24



Pencegahan penyalahgunaan napza adalah segala upaya dan tindakan
untuk menghindarkan orang memulai penggunaan napza dengan menjalankan
cara hidup sehat serta mengubah kondisi lingkungan yang memungkinkan
orang terjangkit penyalahgunaan napza. Salah satu pencegahan adalah melalui
komunikasi,

Komunikasi adalah segala sesuatu yang menyangkut penciptaan saling
berhubungan antar pribadi dan segala kegiatan yang di rancang untuk
memberikan informasi kepada masyarakat luas, dengan menggunakan media
masa.

Komunikasi dalam pencegahan penyalahgunaan napzaa adalah pemberian

informasi tentang bahaya penyalahgunaan napza kepada masyarakat luas, agar

mereka menghindarinya.’

Faktor yang mempunyai hubungan erat dengan kondisi penyalahgunaan napza

yaitu faktor sosiokultural seperti di bawah ini. Dan ini merupakan suasana hati

menekan yang mendalam dalam diri remaja; antara lain:

1. Perpecahan unit keluarga misalnya perceraian, keluarga yang berpindah-
pindah, orang tua yang tidak ada atau jarang dirumah dan sebagainya.

2. Pengaruh media masa misalnya iklan mengenai napza.

3. Perubahan teknologi yang cepat.

4. Kaburnya nilai-nilai dan sistem agama serta mencairnya standar moral;
(hal 1n1 berarti perlu pembinaan Budi Pekerti — Akhlaq)

5. Meningkatnya waktu menganggur

?Badan narkotika nasional republik Indonesia “Komunikasi penyuluhan pencegahan
penyalahgunaan narkoba”, Jakarta, hal 37-39



Ketidakseimbangan keadaan ekonomi misalnya kemiskinan, perbedaan
ekonomi etno-rasial, kemewahan yang membosankan dan sebagainya.
Menjadi manusia untuk orang lain.’

Penyalahgunaan napza tidak hanya melemahkan sistem kekebalan tubuh

seseorang, tetapi hal itu juga kerap dikaitkan dengan berbagai perilaku

berbahaya seperti pemakaian jarum suntik secara bergantian, dan perilaku seks

bebas. Kombinasi dari keduanya akan sangat berpotensi meningkatkan resiko

tertular penyakit HIV/AIDS, hepatitis, dan beragam penyakit infeksi lainnya.

Perilaku berbahaya tersebut biasanya berlaku bagi penggunaan napza berjenis

heroin, kokain, steroid, dan methamphetamin.

Pengaruh napza antara lain:

1.

Depresant yaitu mengendurkan atau mengurangi aktifitas atau kegiatan
susunan syaraf pusat, sehingga dipergunakan untuk menenangkan syaraf
seseorang untuk dapat tidur atau istirahat.

Stimulant yaitu meningkatkan keaktifan susunan syaraf pusat sehingga
merangsang dan meningkatkan kemampuan fisik seseorang.

Halusinogen yaitu menimbulkan perasaan-perasaan yang tidak nyata atau

khayalan-khayalan yang menyenangkan.

Akibat yang ditimbulkan bagi para penyalahguna napza yang sudah

adict atau kecanduan antara lain :

07.05

> http./fwww wikimu.com/News/DisplayNewsRemaja.aspx?id=5309 21 mei 2009, jam



1. Narkotika seperti (kokain dan heroin) mengakibatkan :

a. Merusak susunan susunan syaraf pusat

b. Merusak organ tubuh, seperti hati dan ginjal

¢. Menimbulkan penyakit kulit, seperti bintik-bintik merah pada kulit,
kudis dan sebagainya.

d. Melemahkan fisik, moral dan daya fikir

e.Cenderung melakukan penyimpangan sosial dalam masyarakat, seperti
senang berbohong, merusak barang milik orang lain, berkelahi, free seks
dan lain-lain.

f. Karena ketagihan, untuk memperoleh narkotika dilakukan dengan segala
macam cara dimulai dengan mengambil barang milik sendiri, keluarga,

mencuri, menodong, merampok dan sebagainya.

2. Psikotropika, terutama yang populer adalah ecstasy dan sabu-sabu
mengakibatkan:

a. Efek farmakologi: meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan
kewaspadaan, menimbulkan rasa nikmat, bahagia semu, menimbulkan
khayalan yang menyenangkan, menurunkan emosi. Untuk pil ecstasy
reaksinya relatif cepat, yaitu 30-40 menit setelah diminum, pemakainya
terasa hangat, energik, nikmat, bahagia fisik dan mental sampai reaksi
ecstasy tersebut berakhir (2-6 jam), namun buruknya setelah itu tubuh
berubah seperti keracunan, kelelahan dan mulut terasa kaku serta dapat

mengakibatkan kematian kalau sampai over dosis.



b. Efek samping: muntah dan mual, gelisah, sakit kepala, nafsu makan
berkurang, denyut jantung meningkat, kejang-kejang, timbul khayalan
menakutkan, jantung lemah, hipertensi, pendarahan otak.

c. Efek lain : tidur berlama-lama dan depresi

d. Efek terhadap organ tubuh : gangguan pada otak, jantung, ginjal, hati,

kulit dan kemaluan.
3. Zat adiktif

Zat adiktif ada 3, antara lain:

a. Minuman berakohol
Mengandung etanol etil alkohol, yang berpengaruh menekan susunan syaraf
pusat, dan sering menjadi bagian dari kehidupan manusia sehari-hari
dalam kebudayaan tertentu. Jika digunakan sebagai campuran dengan
narkotika atau psikotropika, memperkuat pengaruh obat atau zat itu dalam
tubuh manusia.

Ada 3 golongan minuman berakohol, yaitu :

— Golongan A: kadar etanol 1-5%, (Bir)
— Golongan B: kadar etanol 5-20%, (Berbagai jenis minuman anggur)
— Golongan C kadar etanol 20-45 %, (Whiskey, Vodca, TKW, Manson

House, Johny Walker, Kamput)



Akibat dari minuman keras, antara lain -

* Gangguan fisik : gangguan dan kerusakan pada hati, jantung,

pankreas, lambung dan otot.

* Gangguan jiwa : gangguan otak atau daya ingatan, kemampuan
belajar menurun, mudah tersinggung, mengasingkan dari lingkungan

dan sebagainya.

* Gangguan Kamtibmas : akibat minuman keras akan menekan pusat
pengendalian seseorang, sehingga yang bersangkutan menjadi berani
dan agresif, yang kemudian dickspresikan dengan cara-cara yang
melanggar norma-norma, bahkan tidak sedikit yang melakukan

tindakan kriminal. 4

b. Inhalansia (gas yang dihirup) dan solven (zat pelarut) mudah menguap

berupa senyawa organik, yang terdapat pada berbagai barang keperluan

rumah tangga, kantor dan sebagai pelumas mesin. Yang sering disalah

gunakan, antara lain :Lem, thinner, penghapus cat kuku, bensin.

c. Tembakau Pemakaian tembakau yang mengandung nikotin sangat

luas di masyarakat. Pada upaya penanggulangan napza di masyarakat,

pemakaian rokok dan alkohol terutama pada remaja, harus menjadi

bagian dari upaya pencegahan, karena rokok dan alkohol sering

menjadi pintu masuk penyalahgunaan napza lain yang lebih berbahaya.

* http://zenc. wordpress.com/2007/06/13/napza-narkotika-psikotropika-dan-zat-aditif/. 30

mei 2009



Dan menurut Johnson keterbukaan diri adalah menyatakan tentang
bagaimana reaksi terhadap situasi yang terjadi saat ini dan memberikan
informasi tentang masa lalu yang relefan yang dapat menjelaskan reaksi yang
dibuat. Membuka diri berarti mau berbagi diri tentang bagaimana perasaan
kita terhadap kejadian yang telah terjadi dan memungkinkan orang lain
mengetahui diri kita.?

Menurut Morton, keterbukaan diri merupakan kegiatan membagi
perasaan dan informasi yang akrab pada orang lain, dimana informasi tersebut
dapat bersifat deskriptif dan evaluatif Jadi ketika seseorang bisa
mengungkapkan perasaan yang ada di dalam. hatinya, pikiran, maupun
perasaanya maka orang tersebut telah mampu terbuka terhadap orang lain.®

Menurut Murray kebutuhan afiliasi adalah kebutuhan untuk berteman,
bekerja sama dan membalas ajakan orang lain serta mencari afeksi (kasih
sayang) dari orang lain.’

Menurut McClelland, (1962:160) Motif afiliasi merupakan dorongan
untuk  ramah, berhubungan secara hangat dengan orang lain, dan

menjaga hubungan itu sebaik-baiknya. Swenson (2000) menambahkan

bahwa motif afiliasi terefleksikan dalam perilaku yang ditujukan kepada

Suprauknya, Pengantar Ilmu Komunikasi. (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hal 14

leutxp dari Skripsi Anny Satoetik Mahasiswa Fakultas Psikologi UNAIR Surabaya
1994, Korelasi Antar Pengungkapan Diri Dengan Hubungan Interpersonal Masa Awal Pada
Pengurus Mahasiswa Program Studi Fakultas I[Imu Sosial Dan Politik, hal 11

7 Dikutip dari Skripsi oleh Trias Suci Ari. Program Studi Psikologi fakultas dakwah IAIn
Sunan Ampel Surabaya, 2007. “Hubungan Antara Kebumhan Afiliasi Dengan Perilaku
Berorganisasi Mahasiswa Pada Organisasi Internal di IAIN Sunan Ampel ampel Surabaya”, hal
19.



orang lain.®
B. Rumusan Masalah
Analisis rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
Apakah ada hubungan antara self disclosure dengan kebutuhan afiliasi pada
remaja penyalahguna napza?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari peneliian ini untuk mengetahui hubungan antara self
disclosure dengan kebutuhan afiliasi pada remaja penyalahguna napza.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang di peroleh dari penelitian ini nantinya adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan penelitian
bagi ilmu pengetahuan pada umumnya dan bidang psikologi pada khususnya.
Sedangkan pada peneliti yang selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan dasar dan sumber ilmu yang dapat memberikan informasi yang
di butuhkan
2. Manfaat Praktis
Bagi remaja penyalahguna napza di Pondok Pesantren Rehabilitasi Narkoba
(Pondok Inabah XIX), penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan informasi dalam proses Self Disclosure dan pemenuhan kebutuhan

afiliasi.

¥ Anton P. Aryana,”Studi Korelasi Motif Afiliasi dan Motif Berprestasi Dengan Prestasi
Akademik Pada Siswa Kelas 2 SMU Pangudi Luhur ‘van LITH' Muntilan”.

http://antonariana.byethost13.com/artikel/korelasi%20Ach%20Aff%20p A%20van%2Lith
.pdf. 20 mei 2009, jam 08.05



E. Sistematika Pembahasan
Untuk memberi gambaran singkat bagi pembaca dan mempermudah dalam
pemahaman, maka penulis menvajikan sistematika atau penulisan skripsi
sebagai berikut:
1. Bagian awal skripsi
Bagian ini berisi tentang : judul penelitian (sampul), pengesahan dosen
penguji, motto dan persembahan, pengantar, abstrak, daftar isi, dan dafiar
tabel.
2. Bagian inti skripsi
a. BAB I Pendahuluan
Pada bagian ini dikemukakan tentang alasan-alasan yang menjadi latar
belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, sisternatika pembahasan.
b. BAB II Kerangka Teoritik
Dalam kerangka teoritik di jabarkan tentang kajian pustaka, kajian teoritik,
dan penelitian terdahulu yang relevan.
Adapun yang di bahas nantinya dalam kajian pustaka adalah self
disclosure (keterbukaan diri), dengan menjabarkan pengertian self
disclosure, manfaat self disclosure, aspek self disclosure, karakteristik self
disclosure. Dan pada kebutuhan afiliasi dengan menjabarkan pengertian
tentang kebutuhan afiliasi, pengertian kebutuhan, aspek kebutuhan afiliasi,
serta prinsip kebutuhan dan hubungan antara self disclosure dengan

kebutuhan afiliasi.
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c. BAB III Metode Penelitian
Metode penelitian menguraikan tentang langkah-langkah kerja yang akan
dilaksanakan dalam penelitian ini, meliputi : Pendekatan dan jenis
penelitian, sut;yek penelitian, instrument pengumpulan data, uji validitas,
wi reliabilitas;, dan analisis data.

d. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam hasil penelitian akan membahas tentang persiapan, pelaksanaan
penelitian, dan deskripsi hasil penelitian serta pembahasan penelitian.

e. BAB V Penutup
Bagian ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran, yang diharapkan dapat
digunakan oleh berbagai pihak sehubungan dengan hasil penelitian

3. Bagian akhir skripsi

Bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung

skripsi ini.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kebutuhan Afiliasi
1. Pengertian kebutuhan afiliasi

Murray mendifinisikan kebutuhan afiliasi adalah kebutuhan untuk
berteman, bekerja sama dan membalas ajakan orang lain serta mencari
afeksi (kasih sayang ) dari orang lain.

Trotter berpendapat bahwa kebutuhan afiliasi adalah insting
penting yang ada dalam kehidupan manusia.

Dari definisi teori — teori di atas dapat di simpulkan bahwa
kebutuhan afiliasi adalah kebutuhan untuk berteman dengan orang lain,
bekerja sama dan membalas ajakan orang lain, di cintai dan di sayangi
serta di terima dan di akui dalam suatu organisasi ataupun kelompok
masyarakat.’

2. Aspek-aspek kebutuhan afiliasi
Aspek-aspek kebutuhan afiliasi dari teori murray:
a. Berinteraksi atau berteman dengan orang lain

Karena kita adalah makhluk sosial yang akan selalu membutuhkan

orang lain dalam kehidupan kita, maka sebaiknya kita bisa untuk berteman

dan berinteraksi dengan orang lain secara baik dan benar

* Dikutip dari Skripsi oleh Trias Suci Ari. Program Studi Psikologi fakultas dakwah IAIn
Sunan Ampel Surabaya, 2007. “Hubungan Antara Kebuinhan Afiliasi Dengan Perilaku
Berorganisasi Mahasiswa Pada Organisasi Internal di IAIN Sunan Ampel ampel Surabaya”, hal
19.
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b. Berada bersama dan mendekatkan diri pada orang lain
Kita akan senantiasa merasa nyaman jika kita bisa berada bersama
orang yang dekat dengan kita, karena dengan begitu kita akan mudah
untuk berbagi. Dan kita bisa dekat dengan orang lain dan bersama-sama
dengan mereka jika kita senantiasa mendekatkan diri dengan mereka.
c. Bekerja sama dan membalas ajakan orang lain
Ketika kita sudah bisa bekerja sama dengan orang lain dengan baik
maka dengan mudah kita akan bisa untuk mengajak seseorang untuk lebih
dekat dengan kita yaitu dengan bekerja sama, dan lain-lain. Serta kita akan
lebih muda untuk membalas ajakan orang lain, jika memang orang tersebut
telah lebih dulu mengajak kita untuk bekerja sama.
d. Mencari afeksi (kasih sayang) dari orang lain
Setiap orang pasti membutuhkan kasih sayang dari orang lain.
Karena kita memang adalah makhluk sosial dan tidak bisa hidup sendiri.
€. Di cintai dan di terima oleh orang lain.
Jika kita sudah di cintai orang lain, maka orang yang mencintai kita
akan berusaha untuk menerima kelebihan dan kekurangan kita, '
Kebutuhan terdapat dalam seluruh rentang kehidupan manusia dan
harus di penuhi sesuai dengan tahap perkembangannya, karena pada setiap
tahap perkembangan, kebutuhan juga mengalami tahap perkembangan. Pada
tahap perkenbangan awal, manusia mempunyai kebutuhan yang sederhana,

kemudian pada tahap-tahap perkembangan berikutnya yang melalw berbagai

1 Trias Suci Ari, Op. Cit, hal 19
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proses perkembangan, kebutuhan juga berubah dan berkembang semakin
kompleks.''
a. Kebutuhan menurut Maslow
Maslow berpendapat bahwa kebutuhan manusia sebagai pendorong
(motivator) membentuk suatu hierarki atau jenjang peringkat. Pada
awalnya, maslow mengajukan hierarki lima tingkat yang terdiri atas
kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta, dan penghargaan dan mewujudkan
jati diri. Di kemudian hari, ia menambahkan dua kebutuhan lagi yaitu
kebutuhan untuk mengetahui dan memahami, serta kebutuhan estetika.
Namun tidak jelas bagaimana kedudukan kedua kebutuhan ini dalam
hierarki awal tersebut. Maslow berpendapat, jika tidak ada satu pun dari
kebutuhan yang terpuaskan, perilaku akan di dominasi oleh kebutuhan
fisiologis. Akan tetapi jika kebutuhan fisiologis telah terpuaskan semua,
kebutuhan tersebut tidak lagi mendorong atau memotifasi. Karena orang
itu akan dimotivasi oleh kebutuhan tingkat berikutnya. Dalam hierarki itu
yaitu kebutuhan rasa aman. Begitu kebutuhan rasa aman terpuaskan, orang
itu beranjak ke berikutnya, dan begitu seterusnya, dia terus menaiki
hierarki, tingkat demi tingkat.
a. Kebutuhan fisiologis ( physiological needs)
Kebutuhan yang paling dasar, paling kuat antara lain kebutuhan
secara fisik, yaitu kebutuhan makanan, minuman, tempat berteduh,

seks, tidur, dan oksigen. Seseorang yang mengalami kekurangan

! Anima, volume 18 no.4, juli 2003
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makanan, harga diri, dan cinta pertama-tama akan memburu makanan
terlebih dahulu. Ia akan menahan kebutuhan fisiologis lainnya sampai
kebutuhan itu terpuaskan.
b. Kebutuhan akan rasa aman ( safety needs)

Pada dasarnya kebutuhan rasa aman ini mengarah kepada 2
bentuk, yakni:
a) Kebutuhan keamanan jiwa
b) Kebutuhan keamanan harta

Kebutuhan rasa aman muncul sebagai kebutuhan yang paling
penting kalau kebutuhan fisiologis lainnya telah terpenuhi. Ini meliputi
kebutuhan perlindungan, keamanan, hukum, kebebasan, dari rasa
takut, dan kecemasan. Misalnya: ketika seseorang merasa terancam
oleh bunyi guntur, kilatan lampu, dan sebagainya. Seperti anak-anak
orang dewasa pun membutuhkan rasa aman, hanya saja kebutuhan
tersebut lebih kompleks.

¢. Kebutuhan cinta dan memiliki serta dimiliki (belongingnes and love

needs) Kebutuhan untuk memiliki dan mencintai muncul ketika
kebutuhan sebelumnya telah di penuhi secara rutin. Ada yang
memuaskan kebutuhan ini melalui berteman, berkeluarga, atau
berorganisasi. Kebutuhan untuk memiliki dan mencintai muncul ketika

kebutuhan sebelumnya telah di penuhi secara rutin. 2

2 g Koerswara, teori — teori kepribadian psikoanalisis, behavirisme, humanistik.
(Bandung: Eresco, 1991). Hal 119 - 123
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d. Kebutuhan penghargaan ( esteem needs )

Kebutuhan akan penghargaan sering kali di liputi frustasi dan
konflik pribadi, karena yang di inginkan orang bukan saja perhatian
dan pengakuan dari orang lain melainkan juga kehormatan dan status
yang memerlukan standar moral, sosial, dan agama.

Maslow membagi kebutuhan penghargaan ini menjadi 2 jenis:
a) Penghargaan yang di dasarkan atas respek terhadap kemampuan,

kemandirian, dan perwujudan kita sendiri.
b) Penghargaan yang di dasarkan atas penilaian orang lain.
e. Kebutuhan aktualisasi diri ( self atualization needs )

Kebutuhan aktualisasi diri muncul jika kebutuhan yang lainya
telah terpenuhi. Maslow melukiskan kebutuhan aktualisasi ini sebagai
hasrat untuk menjadi diri sepenuh kemampuannya sendiri, menjadi apa
saja menurut kemampuannya. Maslow mendasarkan teori aktualisasi
diri dengan asumsi bahwa setiap manusia memiliki hakikat intrinsik
yang baik, dan itu memungkinkan untuk mewujudkan perkembangan.
Perkembangan yang sehat terjadi bila manusia mengaktualisasikan diri
dan mewujudkan segenap potensinya.'®

b. Kebutuhan menurut David Mccelland
David Mccelland mengemukakan adanya 3 macam kebutuhan

manusia, yaitu:

13 Alex sobur, psikologi umum dan lintas sejarah. (Bandung: Cv pustaka setia, 2003).
Hal 273 - 278
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1) Need for achievement, yaitu kebutuhan untuk berprestasi yang
merupakan refleksi dari dorongan akan tanggung jawab untuk
pemecahan masalah.

2) Need for affiliation, yaitu kebutuhan untuk berafiliasi yang merupakan
dorongan untuk berinteraksi dengan orang lain, berada bersama orang
lain, dan tidak mau melakukan sesuatu yang merugikan orang lain.

3) Need for power, yaitu kebutuhan untuk kekuasaan yang merupakan
refleksi dari dorongan untuk mencapai otoritas untuk memiliki
pengaruh terhadap orang lain. ™

Kebutuhan menurut Mangkunegara (1993) adalah suatu
kesenjangan atau pertentangan yang di alami antara suatu kenyataan
dengan dorongan yang ada dalam diri seseorang. Apabila kebutuhan tidak
terpenuhi, maka individu akan menampakkan perilaku yang menunjukkan
rasa tidak puas, sebaliknya jika suatu kebutuhan terpenuhi, individu akan

menampakkan perilaku yang menunjukkan rasa puas.

3. Prinsip-prinsip kebutuhan
Dalam konsep murray tiap-tiap kebutuhan tidak berdiri sendiri,
tetapi antara kebutuhan satu dengan yang lainnya saling berintraksi karena
adanya saling mempengaruhi. Individu tidak pemnah statis dalam

kehidupanya, karena kekuatan dari suatu kebutuhan selalu berfariasi.

" Dikutip dari Skripsi oleh Trias Suci Ari. Program Studi Psikologi fakuitas dakwah IAIn
Sunan Ampel Surabaya, 2007. “Hubungan Anmtara Kebutuhan Afiliasi Dengan Perilaku
Berorganisasi Mahasiswa Pada Organisasi Internal di IAIN Sunan Ampel ampel Surabaya”. Hal
19-20.
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Dalam menjelaskan bagaimana tiap-tiap kebutuhan tersebut berinteraksi,

murray mengemukakan prinsip-prinsip sebagai berikut:

a. Prinsip prepotensi, yakni mengurutkan pemuasan atau pemenuhan
kebutuhan yang timbul berdasarkan prioritas (kebutuhan yang lebih
kuat atau yang lebih mendesak yang harus segera dipenuhi)

b. Prinsip fusion, yakni suatu tindakan tertentu yang dapat memuaskan
beberapa kebutuhan sekaligus secara bersamaan

c. Prnsip sﬁbsidiasi, yakni beberapa kebutuhan yang mungkin hanya

dapat dipenuhi pada tingkat yang lebih rendah"’

B. Self Disclosure

Penelitian merupakan kegiatan ilmiah dan oleh karenanya harus
dilakukan dengan mengikuti prinsip-prinsip ilmiah. Keberadaan tinjauan
pustaka merupakan salah satu bagian dari upaya mengikuti prinsip-prinsip
ilmiah tersebut. Hal tersebut dikarenakan dalam tinjauvan pustaka dibahas
teori-teori yang mendasari variabel yang sedang diteliti. Penelitian ini
mengambil judul hubungan antara self disclosure dan kebutuhan afiliasi pada
remaja penyalahguna napza. Oleh karenanya, dalam tinjauan pustaka ini akan
dibahas beberapa hal, yaitu : pengertian tentang self-disclosure (keterbukaan
diri), manfaat self disclosure, aspek self disclosure, karakteristik self

disclosure dan pengertian tentang kebutuhan afiliasi, pengertian kebutuhan,

15 Anima, volume 18, nomer 4, juli 2003
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indikatornya, serta prinsip kebutuhan. Dan hubungan antara self disclosure
dengan kebutuhan afiliasi.
1. Pengertian Self Disclosure
Dalam kehidupan sosial di masyarakat, individu seringkali
dirundung rasa curiga dan tidak percaya diri yang kuat sehingga tidak
berani menyampaikan berbagai gejolak ataupun emosi yang ada di dalam
dirinya kepada orang lain, apalagi jika menyangkut hal-hal yang
dianggapnya tidak baik untuk diketahui orang lain. Akibatnya individu
tersebut lebih banyak memendam berbagai persoalan hidup yang akhimya
seringkali terlalu berat untuk ditanggung sendiri sehingga menimbulkan
berbagai masalah psikologis maupun fisiologis. Ketika seseorang tidak bisa
terbuka kepada orang lain maka mereka akan sulit sekali mengungkapkan
diri (mengatakan pendapat, perasaan, cita-cita, rasa marah, Jengkel, dan
sebagainya) kepada orang lain, bahkan tidak pernah berbagi informasi Jika
tidak diminta atau di tanya. Jika keterbukaan diri tidak di lakukan maka
mereka akan mengalami kondisi yang sangat tidak nyaman dan cenderung
membuat mereka dijauhi oleh rekan atau anggota keluarganya sendiri.
Meskipun di satu sisi mereka merasa ragu dan takut untuk mengungkapkan
diri, namun di sisi lain mereka merasa bahwa hal tersebut sangat di perlukan

untuk meringankan beban diri sendiri. '®

6 Johanes Papu. 2002. pengungkapan diri. http//e-psikologi.com. 5 juni 2009
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Menurut Watson keterbukaan diri adalah proses menceritakan
keadaan diri semi pribadi (keadaan diri yang dangkal) dan pribadi (keadaan
diri yang paling dalam)"”.

Person (1987) mengartikan self disclosure sebagai tindakan
seseorang dalam memberikan informasi yang bersifat pribadi pada orang
lain secara sukarela dan disengaja untuk maksud memberi informasi yang
akurat tentang dirinya.

Barker dan Gaut (1996) mengemukakan bahwa self disclosure
adalah kemampuan seseorang menyampaikan informasi kepada orang lain
yang meliputi pikiran atau pendapat, keinginan, perasaan maupun
perhatian. '® Sedangkan, Laurenceau, Barrett, dan Pietromonaco (1998) dan
Crider (1983) mengatakan bahwa self disclosure Individu harus
mengkomunikasikan informasi ini secara lisan dan orang lain harus
menyadari tujuan dari apa yang disampaikannya.

Wrightsman, 1987 (dalam Dayakisni, 2001: 47) menjelaskan bahwa
self-disclosure adalah proses pengungkapan diri yang diwujudkan dengan
berbagi perasaan dan informasi kepada orang lain.

Valerian J Derlega (1995) menjelaskan bahwa self disclosure
diungkapkan melalui pikiran, perasaan, dan pengalaman secara verbal.
Stewan (1990) menegaskan bahwa informasi tersebut tidak hanya

berbentuk verbal semata, melainkan bisa juga berbentuk nonverbal.

dan Implikasinya Bagi Konseling’”.
http: it2. id/ejournal/i

17 Anny Satoetik, Op. Cit, hal 14
18 Maryam B. Gainau, “Keterbukaan Di ( Self Disclosur) Siswa Dalam Perspektif Budaya

ac.i I/index.php/ji
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Heymes (1971) mengemukakan bahwa self disclosure sebagai
ekspresi seseorang dalam menyampaikan informasi kepada orang lain."®

Sedangkan Morton, 1978 (dalam Sears 1989: 254) mendefinisikan
keterbukaan diri sebagai kegiatan membagi perasaan dan informasi yang
akrab dengan orang lain. Informasi dalam keterbukaan diri bersifat
deskriptif dan evaluatif. Deskriptif artinya individu melukiskan berbagai
fakta mengenai diri sendiri yang mungkin untuk diketahui oleh orang lain,
misalnya seperti pekerjaan, alamat dan usia. Sedangkan evaluatif artinya
individu mengemukakan pendapat atau perasaan pribadinya lebih
mendalam kepada orang lain, misalnya seperti tipe orang yang disukai, hal-
hal yang disukai maupun hal-hal yang tidak disukai. Kedalaman dalam
keterbukaan diri tergantung pada situasi dan orang yang diajak untuk
berinteraksi. Situasi yang menyenangkan dan perasaan aman dapat
membangkitkan seseorang untuk lebih mudah membuka diri. Selain itu
adanya rasa percaya dan timbal balik dari lawan bicara menjadikan
seseorang cenderung memberikan reaksi yang sepadan (Raven dan Rubin
dalam Dayakisni, 2001: 48).

Menurut Russell dkk (dalam journal of counseling psychology,
2005) “Self-disclosure refers to individual's the verbal communication of
personality relevant information, thqughts, and feelings in order to let

themselves be know to another”. Artinya adalah bahwa self disclosure

"Maryam B. Gainau, “Keterbukaan Di ( Self Disclosur) Siswa Dalam Perspektif
Budaya dan [mpl:kasmya Bagi Konselmg’ ’
h 1it2, .ac.
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merupakan komunikasi verbal yang dilakukan seseorang mengenai
informasi kepribadian yang relevan, pikiran dan perasaan yang
disampaikan, agar orang lain mengetahui tentang dirinya.

Devito (1997: 62) berpendapat bahwa keterbukaan diri ialah
membagikan informasi pribadi meliputi pikiran, perasaan, pendapat pribadi
dan juga informasi yang disembunyikan pada orang lain, 2

Brehm (2002: 137) menyatakan bahwa “self-disclosure adalah
pengungkapan informasi yang bersifat pribadi kepada orang lain”.

Menurut Papu (2002) self-disclosure dapat diartikan sebagai
pemberian informasi tentang diri sendiri kepada orang lain. Informasi yang
diberikan mencakup berbagi hal seperti pengalaman hidup, perasaan,
emosi, pendapat, cita-cita dan sebagainya.”'

Menurut David Jhonson, (1981), dalam mental help.net menyatakan
bahwa pengungkapan diri yang di lakukan secara tepat merupakan indikasi
dari kesehatan mental seseorang.

Menurut Buhrmester, (1998), salah satu aspek yang penting dalam
keterampilan sosial adalah self disclosure.

Menurut Lumsden (1996), self disclosure dapat membantu
seseorang berkomunikasi dengan orang lain, meningkatkan kepercayaan
diri serta hubungan menjadi lebih akrab. Selain itu self disclosure dapat

melepaskan perasaan bersalah dan cemas, (Calhoun dan Acocella, 1990).

% Johanes Papu. 2002. pengungkapan diri. http//e-psikologi.com. 5 juni 2009, jam 19.00
2 Johanes Papu, Op. Cit



22

Tanpa self disclosure individu cenderung mendapat penerimaan sosial
kurang baik sehingga berpengaruh pada perkembangan kepribadiannya.*

Keterbukaan diri haruslah dengan kejujuran dan keterbukaan bukan
hanya menampilkan kebaikan-kebaikan saja seperti tuntutan norma yang
ada. keterbukaan diri dapat berupa tentang berbagai informasi seperti
perasaan, sikap, perilaku, keinginan, motivasi dan ide.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud self
disclosure adalah kegiatan membagi informasi tentang pikiran dan perasaan
kepada orang lain yang bersifat pribadi, baik pikiran dan perasaan positif
maupun pikiran dan perasaan negatif. Kegiatan membagi informasi tentang
dan perasaan ini disampaikan dengan komunikasi verbal.

Adapun kiat-kiat untuk membuka diri:

1. Menanyakan kepada diri sendiri sejauh mana akan membuka diri

2. Melakukan persiapan sebelum membuka diri

3. Meningkatkan terus keterampilan dalam membuka diri

4. Mengungkapkan diri secara tepat dengan memilih waktu dan situasi

yang tepat®
Hal yang di ungkapkan untuk proses keterbukaan diri:
1. Lebih mengungkapkan perasaan dari pada fakta
Bila~ kita mengungkapkan perasaan terhadap orang lain, berarti

kita mengizinkan orang lain untuk mengenali siapa kita sesungguhnya.

2 Maryam B. Gainau, “Keferbukaan Di ( Self Disclosur) Siswa Dalam Perspektif Budaya
dan Implikasinya Bagi Konseling’’. .
http://puslit2 petra.ac.id/ejournal/index.php/jiw/article/viewfile/17061/17024. 6 juni 2009, jam
17.00

3 Johanes Papu, Op. Cit
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2. Fokus pada masa kini, bukan pada masa lampau
Bila berbagi tentang pengalaman masa lampau atau masa lalu
dengan menjelaskan mengapa kita melakukan tindakan tertentu adalah
bersifat katarsis (melepaskan ketegangan), tetapi dapat meninggalkan
perasaan bahwa kita lemah. Hal ini terjadi terutama bila keterbukaan
tidak bersifat timbal balik, oleh karena itu alangkah lebih baiknya jika
fokus pada masa sekarang.
3. Tingkat timbal balik
Kita harus selalu mencocokkan tingkat keterbukaan kita dengan
tingkat keterbukaan orang yang kita jumpai. Jadi jangan terlalu
membuka diri terlalu cepat sebelum melewati pengembangan masa

hubungan yang familiar dan saling percaya.**

2. Manfaat Self-Disclosure

Self-disclosure memiliki peranan yang penting dalam interaksi
sosial, untuk dapat berani menyampaikan pendapatnya, perasaan dan
segala yang ada di pikirannya. Para ahli psikologi menganggap bahwa
keterbukaan diri sangatlah penting. Hal ini didasarkan pada pendapat yang
mengatakan bahwa pengungkapan diri yang dilakukan secara tepat
merupakan indikasi dari kesehatan mental seseorang. Penelitian
menunjukkan bahwa individu yang mampu membuka diri secara tepat

terbukti lebth mampu menyesuaikan diri (adaptif), lebih percaya diri, lebih

 Nilam Widyarini, membuka diri siapa takut,
http://www2 kompas.com/kesehatan/news/0508/19/133519.htm. 5 juni 2009 jam 19.05
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kompeten, ekstrovert, dapat diandalkan, lebih mampu bersikap positif dan

percaya pada orang lain, lebih obyektif dan terbuka..?

Manfaat self-disclosure menurut Papu dijabarkan sebagai berikut:

a.

b.

Meningkatkan kesadaran diri (self-awarenes)

Membangun hubungan yang lebih dekat dan mendalam, saling
membantu dan lebih berarti bagi kedua belah pihak.

Mengembangkan keterampilan berkomunikasi

Mengurangi rasa malu dan meningkatkan penerimaan diri (self
acceptance)

Memecahkan berbagai konflik dalam masalah interpersonal.
Memperoleh energi tambahan dan menjadi lebih spontan.

Meringankan diri dari beban pikiran yang mengakibatkan ketegangan
dan stres.?

Sedangkan Derlega dan Grzelak (dalam Sears 1989: 254)

mengajukan lima fungsi keterbukaan diri yaitu :

a.

Ekspresi

Perasaan senang, kecewa, kesal tentang suatu hal pasti pernah
dirasakan. Untuk mengeluarkan perasaan itu lebih senmang pada
seseorang yang sudah dikenal. Dengan pengungkapan diri akan

mendapat kesempatan untuk mengekspresikan perasaan tersebut.

% Dikutip dari Skripsi Anny Satoetik Mahasiswa Fakuitas Psikologi UNAIR Surabaya
1994, Korelasi Amiar Pengungkapan Diri Dengan Hubungan Interpersonal Masa Awal Pada
Pengurus Mahasiswa Program Studi Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik. Hal 13

% Johanes Papu. 2002. pengungkapan diri. http/e-psikologi.com. 5 juni 2009, jam 19.00
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b. Penjernihan diri (self clarification)

Dengan saling berbagi perasaan pada orang lain tentang
masalah yang dihadapi, berharap mendapat penjelasan dan pemaharnan
dari orang lain sehingga pikiran akan menjadi jernih dan tenang untuk
menyelesaikan persoalan yang dihadapi.

¢. Keabsahan sosial (social validation)

Dengan sudut pandang sendiri akan cenderung menggunakan
ukuran  yang  idealistis menurut diri  sendiri, dengan
mengkomunikasikannya pada orang lain akan mendapatkan informasi
tentang kebenaran dari pandangan diri sendiri, persetujuan, dukungan
atau sebaliknya.

d. Kendali sosial (social control)

Seseorang dapat mengemukakan atau menyembunyikan
informasi tentang keadaan dirinya yang dimaksudkan untuk
mengadakan kontrol sosial.

e. Perkembangan hubungan (relationship development)

Saling berbagi rasa dan informasi tentang diri pribadi kepada
orang lain dan saling percaya adalah usaha yang penting dalam
merintis suatu hubungan sehingga akan semakin meningkatkan

keakraban.?’

%7 Dikutip dari skripsi rini setia ningsih, mahasiswa fakultas ilmu
pendidikan universitas negeri semarang 2007, Self-Disclosure Siswi Sekolah Umum Dan
Santriwati Pondok Pesantren Modern, hal 15
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Menurut Devito (1989) ada beberapa manfaat yang akan diperoleh
seseorang jika mau mengungkap informasi diri kepada orang lain antara
lain:

Tentang diri sendiri, adanya kemampuan menanggulangi masalah,
mengurangi beban.

a. Mengenal diri sendiri Seseorang dapat lebih mengenal diri sendiri
melalui self disclosure, karena dengan mengungkapkan dirinya akan
diperoleh gambaran baru tentang dirinya, dan mengerti lebih dalam
perilakunya.

b. Adanya kemampuan menanggulangi masalah Seseorang dapat
mengatasi masalah, karena ada dukungan dan bukan penolakan,
sehingga dapat menyelesaikan atau mengurangi  bahkan
menghilangkan masalahnya.

¢. Mengurangi Beban Jika individu menyimpan rahasia dan tidak
mengungkapkannya kepada orang lain, maka akan terasa berat sekali
memikulnya. Dengan adanya keterbukaan diri, individu akan
merasakan beban itu terkurangi, sehingga orang tersebut akan
merasakan beban masalah yang dihadapinya lebih ringan.

Perillo‘ (2000) menyatakan bahwa manfaat self disclosure
seseorang di dapati dari pengalamannya dalam hubungan dengan orang
lain agar memperoleh informasi dari berbagai pengetahuan, individu

menjadi sadar akan dirinya, menerima orang lain apa adanya, serta rasa
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percaya kepada orang lain semakin besar. Lebih lanjut Calhoun (1990)

mengemukakan tiga kegunaan self disclosure yaitu:

a. Keterbukaan diri mempererat kasih saying

b. Dapat melepaskan perasaan bersalah dan kecemasan. Makin lama
individu menyembunyikan sesuatu dalam dirinya maka akan semakin
tertekan; makin terus bergejolak di pikiran. Sekali keterbukaan diri di
lakukan, maka permasalahanyang ada akan dirasakan tidak lagi
mengancam.

¢. Menjadi sarana eksistensi manusia yang selalu membutuhkan tempat

untuk bercerita.?

3. Aspek Self-Disclosure
a. Adanya keinginan untuk selalu terbuka kepada orang lain
Ketika Seseorang semakin terbuka kepada orang lain maka
orang lain itu akan semakin menyukai orang itu
b. Tingkat keseringan untuk terbuka pada orang lain.
Orang yang rela membuka diri pada orang lain terbukti
cenderung memiliki sifat ekstrovet, terbuka, fleksibel, adaptif, dan

intelligent.

% Maryam B. Gainau, “Keterbukaan Di ( Self Disclosur) Siswa Dalam Perspektif Budaya
dan Impltkasmya Bagz Konselmg
http://puslit?
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¢. Adanya pembicaraan mengenai hal — hal yang pribadi dan intim.
Membuka diri pada orang lain merupakan dasar relasi yang
memungkinkan komunikasi intim baik dengan diri kita maupun orang
lain.
d. Kejujuran terhadap hal -hal yang diungkapkan kepada orang lain.
Membuka diri berarti bersifat realistik yang seharusnya jujur

dan tulus.”’

4. Karakteristik self disclosure
Menurut Biiks dan Emnert, ada 2 karakteristik dalam keterbukaan
dini yaitu:
a. Karakteristik keterbukaan diri positif
Karakteristik ini menilai pesan secara obyektif dengan
menggunakan data dan keajegan logika, membedakan dengan mudah,
melihat nuansa, berorientasi dari berbagai isi, mencari informasi dari
berbagai sumber, lebih bersifat profesional dan bersedia merubah
kepercayaannya, mencari pengertian pesan yang tidak sesuai dengan
rangkaian kepercayaan.
b. Karakteristik keterbukaan diri negatif
Menilai pesan berdasarkan motif-motif pribadi, berpikir
simplisistis artinya hitam putih (tanpa nuansa), maksudnya tidak bisa

membedakan yang setengah benar dan yang setengah salah. Jadi

® Supratiknya, Pengantar limu Komunikasi. (Yogyakarta: Kanisius, 1995). Hal 14
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ditengah-tengah, berasandar pada sumbernya sendiri, bukan dari
sumber kepercayaan orang lain, secara kaku mempertahankan dan
menolak pesan yang tidak konsisten dengan kepercayaan. Keterbukaan
diri mendorong saling pengertian, saling menghargai, dan yang paling
penting adalah saling mengembangkan kualitas hubungan
interpersonal sehingga keterbukaan diri dapat diartikan sebagai
tindakan membagi perasaan dan informasi yang akrab kepada orang
lain yang biasanya dirahasiakan atau tidak diketahui oleh banyak
orang.*

Karakteristik menurut Devito :
keterbukaan diri adalah suatu tipe komunikasi tentang informasi diri
yang pada umumnya tersimpan, yang dikomunikasikan kepada orang
lain.
Keterbukaan diri adalah informasi diri yang seseorang berikan
merupakan pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui oleh orang
lain dengan demikian harus dikomunikasikan.
Keterbukaan &iri adalah informasi tentang diri sendiri yakni tentang
pikiran, perasaan dan sikap.
Keterbukaan diri dapat bersifat informasi secara khusus. Informasi
secara khusus adalah rahasia yang diungkapkan kepada orang lain

secara pribadi yang tidak semua orang ketahui.

30

A Liliwen, konmunikasi antar pribadi, ( bandung,pustaka setia, 1997 ) hal.50



30

e. Keterbukaan diri melibatkan sekurang-kurangnya satu orang individu
lain, oleh karena itu keterbukaan diri merupakan informasi yang harus
diterima dan dimengerti oleh individu lain.

Adler mengemukakan bahwa karakteristik self  disclosure
mengarah kepada hal yang lebih khusus yaitu informasi pribadi. Individu
harus mengkomunikasikan informasi ini secara lisan dan orang lain harus

menyadari tujuan dari apa yang di sampaikanya.

C. Hubungan antara self disclosure dengan kebutuhan afiliasi

Menurut penelitian Ermida bahwa ada hubungan yang positif antara
kebutuhan afiliasi dengan Self Disclosure. Artinya apabila seseorang bisa
melakukan Self Disclosure dengan baik, maka secara tidak langsung orang
tersebut akan dapat memenuhi kebutuhan berafiliasinya dengan baik. Dan
seseorang yang memiliki tingkat Self Disclosure yang tinggi maka kebutuhan
afiliasinya juga tinggi. Namun selain faktor Self Disclosure yang
mempengaruhi kebutuhan afiliasi juga ada faktor lain yaitu lingkungan.
Dimana apabila lingkungan tersebut mendukung untuk adanya Self Disclosure
maka kebutuhan afiliasi dapat dipenuhi dengan baik.*!

McCelland juga mengemukakan bahwa apabila kebutuhan afiliasi
dapat terpenuhi maka orang tersebut dapat mempengaruhi orang lain.

Sehingga dapat dikatakan, dengan terpenuhinya kebutuhan afiliasi maka orang

*! Dikutip dari Ermida Fakultas Psikologi UNAIR Surabaya 1994, Hubungan Amara Seif
Disclosure dengan kebutuhan a filiasi Pada Mahasiswa Program Studi Fakultas limu Sosial Dan
Politik di UNAIR, hal 11
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tersebut juga mampu untuk melakukan Self Disclosure. Dan orang lain dapat

dipengaruhi karena sebelumnya telah terjadi keterbukaan diri.*?

Kerangka teori

Dari kajian pustaka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

Kebutuhan afiliasi adalah kebutuhan untuk berteman dengan orang
lain, mendekatkan diri dengan orang lain, bekerja sama dan membalas ajakan
orang lain, mencari afeksi, dicintai dan diterima oleh orang lain.

Self Disclosure adalah keinginan untuk terbuka kepada orang lain,
tingkat keseringan untuk terbuka kepada orang lain, pembicaraan mengenai
hal-hal pribadi atau intim, kejujuran terhadap hal-hal yang diungkapkan.

Dari penjelasan di atas dapat di sajikan pada bagan sebagai berikut:

Self disclosure > Kebutuhan afiliasi

Jadi di lihat dari bagan di atas dapat di simpulkan bahwa: keterbukaan
diri itu terjadi karena adanya keinginan untuk berteman dengan orang lain,
berada bersama dan mendekatkan diri pada orang lain, bekerja sama dan
membalas ajakan orang lain, serta mencari afeksi, di cintai dan di terima orang
lain. Karena seseorang yang terbuka kepada orang lain maka orang tersebut

akan mudah di terima oleh orang lain.

32 Kebutuhan dan pengungkapan diri. http//e-psikologi.com. 5 juni 2009
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E. Penelitian terdahulu yang relevan

Menurut jurnal anima yang di tulis oleh Ermida tahun 2001 vol16 no 4
dengan judul Hubungan Antara Kebutuhan Afiliasi Dengan Niat Melakukan
Chattimg Di Internet menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara
kebutuhan afiliasi dengan niat melakukan chatting. Hubungan itu bisa dilihat
berdasarkan uji sebaran normal yang mendapatkan hasil pada kebutuhan
afiliasi terdapat kai kuadrat, p= 0.497 dan melakukan niat chatting di internet
dengan kai kuadrat, p= 0.868 yang masing-masing memiliki db= 9. Hasil ini
menunjukkan sebaran yang normal pada 2 variabel tersebut. Di samping itu uji
linieritas hubungan menunjukkan Freg= 0.003 dan p= 0.956 yang menunjukkan
adanya hubungan yang linier antara kebutuhan afiliasi dengan niat melakukan
chatting di internet. Dan analisis yang dilakukan dengan menggunakan

tekhnik product moment menunjukkan rey= 0.623 dengan p<0.01 berarti

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kebutuhan afiliasi dengan

niat melakukan chatting di internet.

Menurut jurnal anima yang di tulis oleh Nanik Afida, Sri
Wahyuningsih, dan Monique Elizabeth Sukamto tahun 2000 voll5 no2
dengan judul Hubungan Antara Pemenuhan Kebutuhan Berafiliasi Dengan
Tingkat Depresi Pada Wanita Lanjut Usia Di Panti Werdha menyatakan
bahwa ada hubungan antara pemenuhan kebutuhan berafiliasi dengan tingkat
depresi pada wanita lanjut usia di panti werdha. Ini berarti semakin terpenuhi

kebutuhan berafiliasi, semakin rendah tingkat depresinya dan sebaliknya
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semakin kurang terpenuhi kebutuhan berafiliasi, akan semakin tinggi tingkat

depresinya.

Menurut penelitian yang di lakukan oleh mahasiswi IAIN Sunan
Ampel yang bemnama varida nofiyanti pada tahun 2005 dengan judul
Hubungan Keterbukaan Diri Dengan Kemampuan Pemecahan masalah pada
remaja awal di MAN Sidoarjo dengan populasi sebanyak 380 orang dan
sample di tetapkan 76 orang yang di ambil dengan random sampling, dan
pengumpulan data kuesioner dengan 70 item pada skala keterbukaan diri dan
60 item untuk skala kemampuan pemecahan masalah. Hasil penelitian ini
adalah koefisien korelasi senilai 3.303 dengan p= 0.08 di temukan bukti
bahwa ada hubungn yang sangat signifikan antara keterbukaan diri dengan
pemecahan masalah pada remaja korelasi hubungan bersifat positif. Siswa
yang memiliki keterbukaan diri yang positif akan tanggap dan lebih cepat
menguasai diri saat di hadapi pada sebuah masalah baik lingkungan internal
maupun lingkungan eksternalnya, sedangkan siswa dengan keterbukaan diri
negatif akan cenderung menilai dirinya tidak mampu tanpa mau berusaha yang

mengakibatkan semakin terpuruknya siswa dalam sebuah masalah.

Menurut penelitian putri meyrina mahasiswi UNAIR tahun 2005
dengan judul Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dan Self Disclosure
Dengan Kecenderungan Perilaku Agresif Pada Remaja di temukan hasil
penelitian yang membuktikan ada korelasi negatif yang sangat signifikan

antara kecerdasan emosi dengan kecenderungan perilaku agresif pada remaja.
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Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster random
sampling. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi dengan
alat pengumpul data berupa Skala Kecerdasan Emosi, Skala Self Disclosure
dan Skala Kecenderungan Perilaku Agresif. Hasil penelitian menunjukkan
kecerdasan emosi subyek tergolong tinggi, ditunjukkan oleh rerata empirik
sebesar 124,331 dan rerata hipotetik sebesar 105. Self disclosure subjek juga
tergolong cukup tinggi, ditunjukkan oleh rerata empirik sebesar 98,898 dan
rerata hipotetik sebesar 82,5. kecenderungan perilaku agresif subjek tergolong
agak rendah, ditunjukkan oleh rerata empirik sebesar 78,729 dan rerata
hipotetik sebesar 97,5. Hasil analisis product moment menunjukkan koefisien
korelasi (R) = 0,517 dengan p < 0,01 dan Fregresi = 20,937, hal ini berarti ada
hubungan yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dan self disclosure
dengan kecenderungan perilaku agresif. Sumbangan yang diberikan sebesar
26,7%. Hal ini menunjukkan ada faktor lain yang mempengaruhi
kecenderungan perilaku agresif selain kecedasan emosi dan self disclosure
misalnya kepribadian, lingkungan, pola asuh orangtua. Hasil koefisien
korelasi (rxly) = —0,449 dengan p = 0,000 (p< 0,01), dengan demikian
membuktikan ada korelasi negatif yang sangat signifikan antara kecerdasan
emosi dengan kecenderungan perilaku agresif. Hasil korelasi (rx2y) = —0,403
dengan p = 0,000 (p< 0,01) dengan demikian penelitian ini membuktikan ada

korelasi negatif yang sangat.

Jika penelitian sebelumnya hanya menyatakan tentang adaanya

hubungan negatif, positif dengan variabel yang berbeda dan subyek yang
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berbeda-beda pula, di sini peneliti meneliti self disclosure dengan kebutuhan
afiliasi pada remaja penyalahguna napza. Jadi di sini peneliti meneliti apakah
ada hubungan antara self disclosure dengan kebutuhan afiliasi. Karena pada
penelitian terdahulu penulis juga belum menemukan adanya penelitian yang
meneliti dan menghubungkan tentang hubungan antara self disclosure dengan
kebutuhan afiliasi pada penyalahguna napza. Maka dari itu dalam penelitian
ini peneliti melakukan penelitian dengan menghubungkan antara 2 variabel

yakni self disclosure dengan kebutuhar afiliasi.
. Hipotesis

Dari kajian pustaka dan kerangka teori diatas maka dapat ditarik
hipotesis adalah terdapat hubungan yang signifikan antara Self Disclosure

dengan kebutuhan afiliasi pada remaja penyalahguna napza.



36

BAB II1

METODE PENELITIAN

Definisi Operasional
Kebutuhan afiliasi adalah kebutuhan untuk berteman dengan orang
lain, mendekatkan diri dengan orang lain, bekerja sama dan membalas
ajakan orang lain, mencari afeksi, dicintai dan diterima oleh orang lain.
Self Disclosure adalah keinginan untuk terbuka kepada orang lain,
tingkat keseringan untuk terbuka kepada orang lain, pembicaraan mengenai

hal-hal pribadi atau intim, kejujuran terhadap hal-hal yang diungkapkan.

Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non
eksperimental dan jenis penelitiannya adalah studi korelasional.

Penelitian kuantitatif adalah penekanan pada verifikasi di masa ini
sehingga kemungkinan perumusan teorinya banyak tidak terbentuk.
Penemuan teori tidak dapat di hentikan, tetapi dapat di lakukan melalui baik
verifikasi maupun skema konseptual yang telah di terima sebelumnya guna

memberikan informasi yang menarik dan sangat penting. >

3 Ibbrahim syukur, penemuan teri grounded, (usaha nasional, Surabaya) hal 282
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C. Subyek penelitian

Populasi adalah keseluruan subyek penelitian 3 Apabila semua
peneliti ingin meneliti semua element yang ada dalam wilayah penelitian,
maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya
Juga disebut studi populasi atau studi sensus.

Populasi pada penelitian ini adalah remaja penyalahguna napza di
Pondok Pesantren Rehabilitasi Narkoba (Pondok Inaba XIX) yang jumlah
remaja keseluruhannya sebanyak 40 remaja, dengan ciri — cin sebagai
berikut:

a. Masih terdaflar sebagai santri atau remaja penyalahguna napza di
Pondok Pesantren Rehabilitasi Narkoba (Pondok Inabah XIX)
b. Berjenis kelamin laki — laki

¢. Usia antara 13 sampai 21 tahun

D. Instrument pengumpulan data
Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai
tujuan untuk mengetahui (goa/ of knowing) haruslah dicapai dengan
menggunakan metode dan cara-cara yang efisien dan akurat®® Untuk
mengungkap fakta mengenai variabel-variabel dalam penelitian ini penulis

menggunakan skala Self Disclosure dan skala kebutuhan afiliasi.

3 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek {Jakarta:Rineka
Cipta.2002), hal 108

% Abdul Muhid, hubungan antara control dan self efficacy dengan prograstinasi
akademi (Laporan Penelitian: IAIN, 2006), hal 42
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Skala Self Disclosure

Untuk mengungkap data variabel Self Disclosure digunakan skala
Self Disclosure. Self Disclosure didefinisikan sebagai suatu keterbukaan
diri yang dilakukan individu secara sukarela dan diinginkan kepada orang
lain mengenai hal-hal yang pribadi dan keterbukaan diri itu di lakukan
dengan mengkomunikasikan informasi yang ada secara lisan kepada orang
lain sehingga orang lain bisa mengerti apa yang di sampaikan.

Untuk skala Self Disclosure, jawaban-jawaban dalam skala tersebut
dibagi dalam 4 kriteria yang mempunyai nilai tersendiri. Jawaban tersebut
bergerak dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala /ikert yang
diyakini memilki keunggulan. Pertanyaan-pertanyaan dalam skala self
disclosure dan kebutuhan afiliasi terdiri atas pernyataan-pernyataan yang
bersifat favorabel yang menunjukkan indikasi sesuai dengan teori, dan
unfavorabel yang menunjukkan tidak mendukung dengan teori.

Dalam penyajian alternatif jawaban peneliti sedikit melakukan
modifikasi yaitu, dengan menghilangkan alternatif jawaban tengah (ragu-
ragu). Hal ini dilakukan karena apabila pilihan jawaban terdiri atas lima
pilihan simetrial akan memberikan peluang bagi responden untuk
menjawab dengan pilihan tengah atau netral.

Adapun skor untuk jawaban favorabel dan unfavorabel adalah

sebagai berikut:
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Penilaian Item Favorabel dan Unfavorabel

Pernyataan Favorabel Unfavorabel
Sangat setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat tidak setuju (STS) 1 4

Data tentang variabel Self Disclosure diperoleh dengan

menyebarkan alat ukur skala Self Disclosure dengan jumlah 30 item butir

yang terbagi 17 item faforable dan 13 item unfavorable.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka disusun kerangka skala dalam

bentuk Blue Print sebagai berikut:
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Tabel 3.2
Blue Print

Sebaran item pernyataan self disclosure

Indikator Jenis Aitem Jumiah
F UF
1. Adanya keinginan untuk selalu 3,5, 2,14 9
terbuka. 17,19,23,28,30
2. Tingkat keseringan untuk terbuka. 21,22,26,27 {14 6
3. Adanya pembicaraan mengenai hal | 8,9, 11,13 10, 15 6
— hal pribadi.
4. Jujur pada setiap hal yang di 16, 25 6,7, 12, 18, 9
ungkapkan. 20, 24, 29
Jumlah 17 13 30

2. Skala Kebutuhan Afiliasi

Untuk mengungkapkan data variabel kebutuhan afiliasi digunakan
skala kebutuhan afiliasi didefinisikan sebagai kebutuhan untuk
bersosialisasi dengan orang lain, menjalin hubungan baik, dan
berkomunikasi dengan baik agar terjalin hubungan yang baik sehingga
seseorang dapat di cintai dan di sayangi serta di terima dan di akui dalam
suatu organisasi ataupun kelompok masyarakat.

Data tentang variabel kebutuhan afiliasi diperoleh dengan

menyebarkan alat ukur skala kebutuhan afiliasi dengan jumlah 30 item
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butir yang terbagi dalam 18 butir pernyataan favorabel dan 12 butir

pernyataan unfavorabel.

Tabel 3.3

BLUE PRINT

Sebaran item pernyataan kebutuhan afiliasi

Indikator Jenis Aitem Jumiah
F UF
1. Berinteraksi atau berteman dengan orang | 1,9, 11, | 6,25, 30 8
lain 17,20
2. Berada bersama dan mendekatkan diri 4,13,23 { 8,21 5
pada orang lain
3. Bekerja sama dan membalas ajakan 22,28 | 2,10,18 5
orang lain
3, 14, 7,15 6
4. Mencari afeksi dari orang lain. 26, 29
5. Di cintai dan di terima oleh orang lain 5, 12, 16,27 6
19, 24
Jumlah 18 12 30

Uji Validitas

Menurut Saifuddin Azwar, validitas adalah sejauh mana kecermatan

dan ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnya. Suatu

instrument atau alat ukur dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila

alat tersebut menjalankan fungsi alat ukurnya atau memberikan hasil ukur

yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.

Berdasarkan hal tersebut diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa

validitas adalah alat ukur yang mampu mengukur apa yang seharusnya
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divkur. Untuk mengetahui tingkat validitas suatu item dalam penelitian ini
menggunakan bantuan SPSS 11.00 for windows. Adapun rumus Korelasi
Pearson Product Moment adalah sebagai berikut:
_ nix;— (Exi)(zyi)
Ty = "
S35 - Ex) fayi - (55,

Keterangan :

Iy = Korelasi antara variable x dan y
X = Angka pada variable pertama

y = Angka pada variable kedua

n = Banyaknya subyek

Adapun hasil perhitungan item validitas sebagai berikut:
Skala Self Disclosure
Ada tiga puluh item (30) skala Self Disclosure yang penulis susun
berdasarkan indikator Self Disclosure. Dari tiga puluh item (30) skala Self
Disclosure tersebut, setelah di uji cobakan terhadap empat puluh (40)
subyek remaja penyalahguna napza sebagai sampel penelitian, dengan
taraf signifikansi 0.05% dan diperoleh r tabel 0.320. Adapun kaidah yang
digunakan adalah:
- Jika harga corrected item correlation < r tabel, maka item tidak valid
- jika harga corrected item correlation > 1 tabel, maka item valid
Item-item Self Disclosure yang berstatus valid berjumlah dua puluh
empat (24) dan item yang gugur betjumiah enam (6), dan item-item tersebut

dapat dilihat dari tabel berikut;
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Item-item skala Self Disclosure yang valid

Setelah di uji coba
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Corrected item total
No. Item corelation r tabel | Keterangan
1 ITEM 1 0.5178 0.320 Valid
2 ITEM 2 0.5246 0.320 Valid
3 ITEM 3 0.5102 0.320 Valid
4 ITEM 4 0.4048 0.320 Valid
5 ITEM 5 0.4773 0.320 Valid
6 ITEM 6 0.6083 0.320 Valid
7 ITEM 7 0.4005 0.320 Valid
8 ITEM 8 0.6225 0.320 Valid
9 ITEMS 0.6577 0.320 Valid
10 ITEM 10 0.4475 0.320 Valid
11 ITEM 11 0.5060 0.320 Valid
12 ITEM 12 0.4381 0.320 Valid
13 ITEM 13 0.6609 0.320 Valid
14 ITEM 14 0.6078 0.320 Valid
15 ITEM 15 0.4614 0.320 Valid
16 ITEM 16 0.4830 0.320 Valid
17 ITEM 17 0.5486 0.320 Valid
18 ITEM 18 0.7505 0.320 Valid
19 ITEM 19 0.4525 0.320 Valid
20 ITEM 20 0.4790 0.320 Valid
21 ITEM 21 0.6691 0.320 Valid
22 ITEM 22 0.6341 0.320 Valid
23 ITEM 23 0.7228 0.320 Valid
24 ITEM 24 0.4486 0.320 Valid

2. Skala kebutuhan afiliasi

Ada tiga puluh item (30) skala kebutuhan afiliasi yang penulis
susun berdasarkan indikator kebutuhan afiliasi. Dari tiga puluh item (30)

skala kebutuhan afiliasi tersebut, setelah di uji cobakan terhadap empat
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puluh (40) subyek remaja penyalahguna napza sebagai sampel penelitian,

dengan taraf signifikansi 0.05% dan diperoleh r tabel 0.320. Adapun

kaidah yang digunakan adalah:

- jika harga corrected item correlation < r tabel, maka item tidak valid

- jika harga corrected item correlation > r tabel, maka item valid
Item-item kebutuhan afiliasi yang berstatus valid berjumlah dua

puluh tiga (23) dan item yang gugur berjumlah tuyjuh (7), dan item-item

tersebut dapat dilihat dari tabel berikut;
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Item-item skala kebutuhan afiliasi yang valid
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Setelah di uji coba
Corrected item total
No. Item corelation r tabel | Keterangan
1 ITEM 1 0.7200 0.320 Valid
2 ITEM 3 0.4862 0.320 Valid
3 ITEM 4 0.6040 0.320 Valid
4 ITEM 6 0.4975 0.320 Valid
5 ITEM 7 0.3610 0.320 Valid
6 ITEM 8 0.4975 0.320 Valid
7 ITEM 9 0.6402 0.320 Valid
8 ITEM 10 0.5876 0.320 Valid
9 ITEM 11 0.6993 0.320 Valid
10 ITEM 12 0.6778 0.320 Valid
11 ITEM 13 0.7161 0.320 Valid
12 ITEM 15 0.3922 0.320 Valid
13 ITEM 16 0.4457 0.320 Valid
14 ITEM 17 0.4437 0.320 Valid
15 ITEM 19 0.5961 0.320 Valid
16 ITEM 20 0.4972 0.320 Valid
17 ITEM 22 0.4437 0.320 Valid
18 ITEM 23 0.5197 0.320 Valid
19 ITEM 24 0.3301 0.320 Valid
20 ITEM 27 0.4388 0.320 Valid
21 ITEM 28 0.5301 0.320 Valid
22 ITEM 29 0.5151 0.320 Valid
23 ITEM 30 0.5800 0.320 Valid
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Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran, tinggi
rendahnya ditunjukkkan oleh suatu angka yang disebut koefisien
reliabilitas.®

Reliabilitas artinya tingkat kepercayaan hasil suatu pengukuran yang
memiliki reliabilitas tinggi, yaitu mampu memberikan hasil jujur yang
terpercaya dimana hanya di perlukan satu kali pengukuran tes saja. Sehingga
masalah-masalah yang timbul akibat penyajian yang berulang-ulang dapat
dihindari.

Pengujian koefisien reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
teknik korelasi alpha yang dikembangkan oleh Cronbach. Pengujian
koefisien reliabilitas dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS 11,00 for windows. Dengan ketentuan jika
harga alpha bertanda positif dan lebih besar dari r tabel, maka variabel
dikatakan reliabel.

Rumus koefisien realibitas alpha :

= K .1-Za

K-1 o
Ket:
o = Reliabilitas instrumen
K = Banyaknya butir pertanyaan
2o = Jumlah varian butir
a = Varian total

% Saifuddin Azwar, Reliabilitas Dan Validitas. hal.4
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Perhitungan reliability alat ukur dalam penelitian ini menggunakan
bantuan program SPSS 11.00 for windows, adapun hasilnya sebagai berikut;
1. Skala Self Disclosure

Dari 24 item yang valid pada skala self disclosure di peroleh
reliabilitas sebesar 0.8794 (reliabel)
2. Skala kebutuhan afiliasi
Dari 23 item yang valid pada skala kebutuhan afiliasi di peroleh

reliabilitas sebesar 0.8618 (reliabel)

Analiisis data

Teknik analisis data berkenaan dengan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang di ajukan. Bentuk hipotesis
mana yang di ajukan, akan menentukan teknik statistik mana yang akan
digunakan.

Hasil analisis statistik akan berwujud angka-angka. Berdasarkan atas
angka-angka itulah perlu dibuat keputusan mengenai hasil analisis itu.
Aturan keputusan yang digunakan konvensional, yaitu menyatakan hasil uji
hipotesis itu signifikan atau tidak signifikan dengan taraf signifikansi 1
persen (1%) atau 5 persen (5%), dapat pula tidak konvensional, yaitu
menggunakan batas taraf signifikansi yang mengembang, tidak terikat
kepada konvensi 1 persen (1%) atau 5 persen (5%).”” Dalam penelitian

menggunakan taraf signifikansi 5 persen.

%7 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1998),hal.86
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Dari uji statistik yang telah dilakukan akan diperoleh hasil uji dalam
dua kemungkinan, yaitu:
1. Hubungan antara variabel-variabel penelitian atau perbedaan antara
sample-sampel yang diteliti sangat signifikan.
2. Hubungan antara variabel-variabel penelitian atau perbedaan antara
sample-sampel yang diteliti tidak signifikan.’®
Dalam kemungkinan hasil yang pertama , besar kemungkinannya
bahwa hipotesis alternatifnya diterima, dan hipotesis nolnya ditolak.
Menerima hipotesis alternative berarti menyatakan bahwa dengan adanya
saling hubungan atau adanya perbedaan diterima sebagai hal yang besar,
karena telah terbukti demikian. Sebaliknya, dalam kemungkinan hasil yang
ke dua dinyatakan hipotesis alternative tidak terbukti kebenarannya, karena
itu hipotesis nolnya yang diterima.
Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah uji korelasi
Kendal Tau. Uji korelasi Kendal tau digunakan untuk uji korelasi yang

datanya berbentuk ordinal atau rangking (berjenjang) dan bebas distribusi.

% Op. Cit
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Persiapan dan pelaksanaan penelitian

Penelitian ini di mulai dengan merumuskan variabel penelitian,
selanjutnya mengidentifikasi variabel penelitian untuk memilih definisi
dan mengenali konstrak psikologis variabel penelitian. Kemudian
membuat batasan kawasan (domain) tiap-tiap variabel berdasarkan
konstrak yang didefinisikan oleh teori yang bersangkutan. Pembatasan ini
diperjelas dengan menguraikan komponen-komponen atau dimensi-
dimensi yang ada dalam atribut yang dimaksud. Dengan mengenali
batasan ukur dan adanya dimensi yang jelas maka instrument penelitian
diharapkan akan mengukur secara komprehensif dan relevan, yang pada
akhirnya akan menunjukkan validitas isi sebuah instrument atau alat ukur
psikologi. Komponen atau atribut teoritik dari tiap-tiap variabel penelitian
kemudian didefinisi operasionalkan kedalam bentuk-bentuk yang lebih
kongkrit yaitu dirumuskan dalam bentuk indikator-indikator. Selanjutnya
komponen-komponen atribut dan indikator-indikator disajikan sebagai
bagian dari blue print skala psikologi. Dari blue print inilah yang nantinya
akan dijadikan sebagai acuan dalam penulisan item-item maka dilakukan
pemeriksaan ulang setiap item apakah sesuai dengan indikator perilaku

yang hendak diungkap.
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Setelah item-item alat ukur atau skala psikologi sudah dianggap
siap maka selanjutnya menentukan subyek penelitian. Subyek penelitian
atau populasi ini adalah seluruh remaja penyalahguna napza di Pondok
Pesantren Rehabilitasi Narkoba (Pondok Inabah XIX) yang terdaftar dan
masih aktif sebagai santri atau remaja binaan di sana. Berdasarkan dari
pertimbangan karakteristik dari populasi penelitian tersebut, maka
penelitian ini menggunakan purposive sampel yaitu teknik pengambilan
sampel berdasarkan ciri-ciri remaja penyalahguna napza. Dari populasi
yang berjumlah 40 di tetepkan untuk di ambil 100% sebagai sampel.
Proporsi subyek penelitian yang di ambil dari 100% maka n = 40, Subyek
40 inilah yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian.

. Deskripsi hasil penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui apakah ada
hubungan antara Self Disclosure dengan kebutuhan afiliasi pada remaja
penyalahguna napza. Untuk membuktikan hipotesis penelitian digunakan
analisis data kendal tau .

Dari hasil analisis kendal tau di peroleh r tabel sebesar 0.320 dan
koefisien korelasi 0.247 dengan sig 0.027, dan harga Z hitung lebih besar
dari Z tabel (2.058 > 1.96). Karena sig < 0.05 artinya terdapat hubungan
yang signifikan., maka dapat disimpulkan Ho ditolak, dan Ha diterima.

Sedangkan untuk menguji signifikansi korelasi (apakah koefisien
korelasi itu dapat di generalisasikan atau tidak) maka digunakan rumus

sebagai berikut:
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r
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=
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\{ 360. 39

0.247
0.12

Z=2,058

Hipotesis :

Ho = Harga koefisien korelasi tidak signifikan

Ha = Harga koefisien korelasi signifikan

Pengujian :

Jika Z hitung > Z tabel, maka Ho ditolak

Jika Z hitung < Z tabel, maka Ho diterima

Untuk mengetahui harga Z ini signifikan atau tidak, maka perlu

dibandingkan dengan Z tabel. Untuk uji dua pihak, dengan a = 5 % dan uji
2 sisi (5 % dibagi 2 menjadi 2,5 % ), maka luas kurva normal adalah 50 %
-25 % = 47,5 % atau 0,475. Karena uji 2 sisi, maka pada tabel Z, untuk
luas 0,475 maka dapat nilai Z tabel = 1,96. Karena harga Z hitung lebih

besar dari Z tabel
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(2,058 > 1,96), maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya harga
koefisien korelasi signifikan.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara Self Disclosure dengan kebutuhan afiliasi pada
remaja penyalahguna napza. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan ada hubungan antara Self Disclosure dengan kebutuhan

afiliasi pada remaja penyalahguna napza diterima.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis korelasi secara umum diketahui bahwa Self
Disclosure mempunyai hubungan yang positif dengan kebutuhan afiliasi pada
remaja penyalahguna napza. Dimana diperoleh hasil koefisien korelasi 0.247
dengan signifikansi 0.027 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara Self Disclosure dengan kebutuhan afiliasi pada remaja penyalahguna
napza. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini diterima.

Menurut penelitian Ermida bahwa ada hubungan yang positif antara
kebutuhan afiliasi dengan Self Disclosure. Artinya apabila seseorang bisa
melakukan Self Disclosure dengan baik, maka secara tidak langsung orang
tersebut akan dapat memenuhi kebutuhan berafiliasinya dengan baik. Dan
seseorang yang memiliki tingkat Self Disclosure yang tinggi maka kebutuhan
afiliasinya juga tinggi. Namun selain faktor Self Disclosure yang

mempengaruhi kebutuhan afiliasi juga ada faktor lain yaitu lingkungan.
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Dimana apabila lingkungan tersebut mendukung untuk adanya Self Disclosure
maka kebutuhan afiliasi dapat dipenuhi dengan baik.*

McCelland juga mengemukakan bahwa apabila kebutuhan afiliasi
dapat terpenuhi maka orang tersebut dapat mempengaruhi orang lain,
Sehingga dapat dikatakan, dengan terpenuhinya kebutuhan afiliasi maka orang
tersebut juga mampu untuk melakukan Self Disclosure. Dan orang lain dapat
dipengaruhi karena sebelumnya telah terjadi keterbukaan diri.*

Ada beberapa faktor yang tidak bisa dikontrol dan menjadi kelemahan
dalam penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini menggunakan metode korelasional, maka terdapat
kelemahan-kelemahan antara lain:

a. Hasilnya hanya mengidentifikasikan self disclosure dengan kebutuhan
afiliasi, tidak selalu menunjukkan yang bersifat kausal.

b. Jika dibandingkan dengan penelitian eksperimental, penelitian
korelasional kurang tertib atau ketat karena kurang melakukan kontrol
terhadap variabel-variabel bebas.

c. Pola saling hubungan itu sering tak menentu atau kabur.*!

2. Berkaitan dengan alat ukur

a. Alat ukur yang berupa kuesioner kurang dapat mengungkapkan gejala-

gejala yang di teliti atau butir-butir dalam kuesioner tersebut kurang

representative.

* Dikutip dari Ermida Fakultas Psikologi UNAIR Surabaya 1994, Hubungan Antara Self
Disclosure dengan kebutuhan a filiasi Pada Mahasiswa Program Studi Fakultas Ilmu Sosial Dan
Politik di UNAIR, hal 11

“ Johanes Papu. 2002. pengungkapan diri. http//e-psikologi.com. § juni 2009

! Sumadi Suryabrata, Mefode Penelitian, (Jakarta; PT Raja Grafindo, 2002), hal 25
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b. Uji kesahihan butir menurut Djamaludin Ancok, pernyataan gugur
karena angka peluang galet (p) yang di peroleh adalah diatas taraf
signifikansi (0.05), dimana pemyataan yang gugur bertentangan
dengan pernyataan yang lainnya atau tidak konsisten dengan
pernyataan yang lain, dan tidak mengukur aspek yang sama dengan
yang di ukur oleh pernyataan yang sahih. Apabila dalam perhitungan
ditemukan pernyataan gugur, kemungkinan pernyataan tersebut kurang
baik susunan kata-kata atau kalimatnya. *?

¢. Menurut Sutrisno Hadi, lagi pula yang lebih di persoalkan adalah
kemantapan jawaban bukan perbaikan Jawaban. Perlu diingat kembali
pada metode penelitian di jelaskan bahwa tekhnik pengumpulan data
penelitian adalah tekhnik uji coba terpakai dengan alasan kalau dari
pengukuran ulangan tidak dijumpai kemantapan jawaban yang cukup
tinggi, hal itu mungkin bukan di sebabkan karena instrumenya tidak
baik, tetapi karena banyak subyek yang karena alasan tertentu
menjawab seenaknya pada pengukuran ulangan itu. Jawaban
seenaknya itu termasuk dalam a;ia yang disebut pengaruh rambang. **

d. Responden kurang faham terhadap soal

e. Responden kurang bersungguh-sungguh mengisi kuesioner, karena
wakyu yang terlalu singkat dan tidak ada kontrol ketat.

f. Ada ketakutan responden terhadap jawaban yang diberikanya nanti

akan mengungkap kejelekannya.

*? Masri Singarimun dan Soffian Effendi, Op. Cit
“ Sutrisno Hadi, Analisis Butir Untuk Instrument Angket, Tes dan Skala Nilai dengan

Basica, hal 15-16
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8 Responden merasa lelah dan malas menjawab kuesioner karena
banyaknya butir pertanyaan
h. Responden menganggap fenomena yang tertuang dalam kuesioner
tidak menarik bagi dirinya
. Adanya keterbatasan waktu dan keterbatasan penelitian
Kurangnya pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian
dilapangan yang mengadakan ada beberapa hal yang mempengaruhi
perolehan data yang secara tidak langsung akan mempengaruhi hasil dari

penelitian.
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara Self Disclosure dengan kebutuhan afiliasi pada remaja
penyalahguna napza. Hal ini berarti semakin tinggi Self’ Disclosure maka
semakin tinggi kebutuhan afiliasi pada remaja penyalahguna napza.
Sebaliknya semakin rendah Self Disclosure maka semakin rendah kebutuhan
afiliasi pada remaja penyalahguna napza. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan ada hubungan antara Self Disclosure dengan kebutuhan afiliasi

pada remaja penyalahguna napza diterima.

B. SARAN
1. Bagi Remaja
a. Diharapkan remaja dapat melakukan self-disclosure dengan lebih baik
dan tepat sehingga manfaat dan tujuan dari self disclosure dapat
dicapai, serta remaja bisa memenuhi kebutuhan afiliasinya yaitu
dengan cara berinteraksi atau berteman dengan orang lain, berada
bersama dan mendekatkan diri pada orang lain, bekerja sama dan
membalas ajakan orang lain, Mencari afeksi (kasih sayang) dari orang

lain, serta di cintai dan di terima oleh orang lain.
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b. Diharapkan remaja lebih dapat meningkatkan self-disclosure dan
memenuhi kebutuhan berafiliasinya, karena self-disclosure dan
pemenuhan kebutuhan afiliasi sebagai salah satu bentuk keterampilan
sosial yang akan mempermudah mereka untuk dapat diterima di
lingkungannya, sehingga akan membantu mereka dalam pembentukan
konsep diri yang positif,

2. Bagi pengurus Pondok Pesantren Rehabilitasi Narkoba

Diharapkan lebih dapat memberikan kelonggaran waktu untuk melakukan

kegiatan yang di dalamnya dapat saling mencurahkan perasaannya

sehingga para remaja penyalahguna napza memperoleh waktu untuk
melakukan keterbukaan diri dan bisa memenuhi kebutuhan afiliasinya.
3. Bagi orang tua

Hendaknya orang tua dapat lebih memperhatikan perkembangan anaknya

dan dapat mengontrol dengan siapa anaknya berteman, karena pada fase

remaja mercka dalam proses pencarian jati dirinya untuk membentuk
kepribadiannya. Oleh karena itu orang tua diharapkan dapat lebih dekat
dan mengerti apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan oleh anak mereka

sehingga self disclosure dan pemenuhan kebutuhan afiliasi dapat dicapai.
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